BAB YV

KESIMPULAN

Karya tari Ma’Dah merupakan sebuah karya tari yang dilatarbelakangi pada
tokoh Mak Dangkong dalam tarian Joget Dangkong di daerah Kepulauan Riau. Karya
tari ini tercipta atas rangsang ide dan gagasan terhadap kehidupan tokoh Mak
Dangkong, yang dimana ia dicap atau dijudge sebagai wanita yang nakal dan sebagai
penggoda, padahal itu semua hanya pada saat menarikan tarian Joget Dangkong
sebagai pekerjaan, semua itu hanya panggung sandiwara. Dikehidupan sesungguhnya,
Mak Dangkong berperilaku seperti wanita biasa pada umumnya, wanita Melayu yang

menjaga marwah dan kehormatannya.

Karya tari Ma’Dah merupakan sebuah karya keroegrafi tunggal yang ditarikan
oleh satu orang penari perempuan. Untuk tercapainya pesan yang ingin disampaikan,
dramaturgi tari dirasa tepat untuk membantu penata dalam membuat suasana dramatik
dan memberikan fokus pada proses penggarapan tari. Dramaturgi klasik yang terdiri
dari beberapa adegan antara lain, introduksi, adegan pertama, adegan kedua, adegan

ketiga (konflik), dan ending.

Pesan yang ingin disampaikan dalam karya tari Ma’Dah ini adalah jangan
mencap atau menghakimi seseorang dari pekerjaannya ataupun dari penampilannya
saja, karena semua itu bisa saja hanya panggung sandiwara. Seseorang bisa menilai

orang lain dari kepribadian dan akhlaknya, menjadi Mak Dangkong bukan lah suatu
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hal yang bisa kita anggap buruk, namun Mak Dangkong patut kita hargai karena telah
melestarikan budaya Melayu khususnya Joget Dangkong Kepulauan Riau agar tetap

eksis di masa sekarang maupun masa depan.

Suatu karya seni memiliki kelebihan dan kekuranganya masing-masing
berdasarkan interpretasi penikmat yang mengapresiasinya. Karya seni pada umumnya
tidak pernah mempunyai nilai baik dan buruk atau benar dan salah melainkan dari sudut
pandang orang menilainya. Penciptaan karya seni juga membutuhkan penikmat agar
dapat memberi masukan dan menilai suatu karya. Peran penikmat seni dalam hal ini
sangatlah penting agar koreografer dapat berbenah menjadi lebih baik dalam karya tari
tersebut maupun karya tari lainya. Mencipta sebuah karya seni merupakan suatu
pencapaian yang sangat berharga untuk mengasah kemampuan dalam berkesenian dan
menjadi salah satu upaya berharga bagi seorang koreografer.

Karya tari Ma’Dah ini dirasa masih memiliki kekurangan-kekurangan yang
akan menjadi bahan evaluasi penata, baik dalam sistematika penulisan maupun karya
tari. Untuk mencipta sebuah karya tari, penata harus mampu bersikap adil dan
mengayomi seluruh pendukung karya yang terlibat, khusunya penari. Kunci
kesuksesan sebuah karya tari tentu saja dipegang oleh penari, yang mengharuskan
penari memiliki minat kemauan yang besar, keterampilan, etika, dan mengolah waktu
agar proses penciptaan tari dapat berjalan dengan lancar. Disamping itu penata juga

menjadi kemudi dalam sebuah penciptaan karya tari, karena harus bisa mengatur
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seluruh elemen pendukung karya tari dari depan layar hingga belakang layar harus

diatur dengan baik.
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